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Abstrak 

Kurangnya kebersihan lingkungan sekitar dapat mempengaruhi penyebaran penyakit infeksi, seperti 
toilet yang tercemari oleh mikroorganisme patogen.  Lumrahnya pencegahan menggunakan 
disinfektan, namun dampak negatif penggunaanya dapat menyebabkan iritasi kulit dan pernafasan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak kayu ranting sengon dan asap 
cair batang bambu sebagai disinfektan. Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimental 
dimana dilakukan pengujian secara in vitro menggunakan uji daya hambat dan in vivo menggunakan 
swab pada meja dengan melihat efek sebelum dan setelah swab. Secara in vitro terbentuk zona hambat 
paling besar pada kombinasi perbandingan 40:60 untuk Salmonella typhimurium ATCC 25241 sebesar 
11.8 mm; Candida albicans ATCC 10231 di perbandinga 30:70 sebesar 5.33 mm; Aspergillus flavus 
ATCC 9643 di perbandingan 30:70 sebesar 5.5 mm. In vivo melalui swab pada meja diperoleh nilai rata-
rata penurunan jumlah koloni bakteri  sebesar 92% dan pada jamur rata-rata sebesar 73%. Kombinasi 
ekstrak kayu ranting sengon dan asap cair batang bambu berpotensi sebagai disinfektan 
 
Kata Kunci: Asap cair, batang bambu, disinfektan, kayu ranting sengon 
 
 
Abstract  

Lack of cleanliness of the surrounding environment can influence the spread of infectious diseases, 
such as toilets being contaminated by pathogenic microorganisms. It is common for prevention to use 
disinfectants, but the negative impact of using them can cause skin and respiratory irritation. The 
objective of this research is to determine the effectiveness of the combination of sengon twig wood 
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extract and bamboo stem liquid smoke as a disinfectant. The method of this research is uses an 
experimental design where testing is carried out in vitro using an inhibition test and in vivo using a 
swab on a table by looking at the effects before and after the swab. Results: In vitro, the largest 
inhibition zone was formed in a combination ratio of 40:60 for Salmonella typhimurium ATCC 25241 
of 11.8 mm; Candida albicans ATCC 10231 in comparison 30:70 was 5.33 mm; Aspergillus flavus ATCC 
9643 in a ratio of 30:70 of 5.5 mm. In vivo, using swabs on the table, the average reduction in the 
number of bacterial colonies was 92% and in fungi the average was 73%. The combination of sengon 
twig wood extract and bamboo stem liquid smoke has the potential to be a disinfectant 
 
Keywords: Liquid smoke, bamboo sticks, disinfectant, sengon twigs 
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1 Pendahuluan 

Salah satu bakteri yang paling sering 
menginfeks banyak orang diantaranya yaitu 
Salmonella sp yang menjadi penyebab diare [1]. 
Selain menyebabkan diare Salmonella juga 
dapat menyebabkan demam tifoid, salah satu 
penyakit menular yang disebabkan oleh 
Salmonella typhi. Menurut WHO pada 2017 
diperkirakan 11-20 juta demam tifoid 
menginfeksi orang sakit dan menjadi penyebab 
sekitar 128.000 dan 161.000 orang meninggal 
pada setiap tahunnya [2]. Menurut peneliti asal 
Arizona, Amerika serikat yang melakukan 
penelitian pada 1000 spons cuci piring, 
ditemukan 10% diantaranya mengandung 
Salmonella [3]. 

Adapun selain infeksi bakteri, salah satu 
jenis penyakit peradangan yang paling 
berbahaya adalah penyakit infeksi oleh 
mikroorganisme jamur. Salah satu jamur yang 
dapat memunculkan infeksi yaitu Candida 

albicans dan Aspergillus flavus. Candida albicans 
(C. albicans) adalah penyebab dari kandidiasis. 
Kandidiasis sering menyerang pada tahun 2016 
sebanyak 67 penderita di RSUD Soetomo 
Surabaya [4].  Aspergillus sp. Jamur ini penyebab 
Aspergillosis merupakan penyakit jamur yang 
mempengaruhi paru-paru mencapai rata-rata 
8,7% di rumah sakit. Aspergillus sp. 
menghasilkan zat racun dikenal sebagai 
aflatoksin, yang bisa mengakibatkan keracunan, 
demam, sesak nafas, nyeri sendi, peradangan, 
sakit kepala serta menyebabkan kematian [5]. 

Pencegahan perlu segera dilakukan, saat 
ini hal paling lumrah dilaksanakan adalah 
dengan penggunaan disinfektan. Disinfektan 
memiliki peran yaitu untuk membunuh 
mikroba yang berada pada permukaan benda 
mati. Berbeda dengan antiseptik, disinfektan 
umumnya memuat glutaral dehid dan formal 
dehid dalam komposisinya [6]. Apabila 
disinfektan mengenai tubuh, maka akan timbul 
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efek samping berupa iritasi kulit serta resiko 
gangguan pernapasan [7].  

Sengon (Falcataria moluccana) adalah 
tumbuhan yang pertumbuhannya begitu cepat. 
Senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada tanaman sengon yang diprediksi memiliki 
sifat antibakteri, antioksidan, dan antelmintik 
[8]. Ekstrak sengon dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri sebab mengandung 
senyawa terpenoid, steroid, flavonoid dan 
fenolik [9]. 

Asap cair ialah produk pengembunan dari 
uap pembakaran melalui cara langsung ataupun 
tidak langsung dari bahan yang mengandung 
lignin, hemiselulosa, selulosa juga senyawa 
karbon. Asap cair mempunyai senyawa fenol, 
karbonil dan asam yang mampu menghambat 
bakteri [10]. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk menguji efektivitas kombinasi 
disinfektan bahan alam ekstrak kayu ranting 
sengon dengan pelarut etil asetat dan asap cair 
batang bambu terhadap pertumbuhan mikroba. 

 
2 Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui efektivitas kombinasi bahan 
alam yaitu ekstrak kayu ranting sengon dengan 
pelarut etil asetat dan asap cair batang bambu 
dalam menghambat pertumbuhan mikroba. 
Metode pada penelitian ini ialah eksperimen. 
Objek pada penelitian ini ialah Salmonella 
typhimunirum ATCC 25241, Candida albicans 
ATCC 10231, Aspergillus flavus ATCC 9643 serta 
mikroba yang berada pada furniture. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini ialah 
kombinasi ekstrak kayu ranting sengon dengan 
pelarut etil asetat dan asap cair batang bambu. 

2.1 Pengamatan Karakteristik Kombinasi 
Ekstrak Etil Asetat Kayu Sengon dan Asap 
Cair Batang Bambu 

Karakteristik kombinasi ekstrak etil asetat 
kayu ranting sengon (Falcataria moluccana) 
dan asap cair batang bambu (Bambusa sp) yang 
diamati ialah, warna, transparansi, serta pH.  

2.2 Uji Daya Hambat Kombinasi Ekstrak Etil 
Asetat Kayu Sengon dan Asap Cair Batang 
Bambu  

Pengujian daya hambat terhadap bakteri 
dan jamur dilakukan dengan membuat 
kombinasi ekstrak kayu ranting sengon pelarut 

etil asetat dan asap cair batang bambu 
menggunakan berbagai perbandingan larutan 
yaitu 50:50, 40:60, 30:70, 20:80, dan 10:90. Uji 
daya hambat bakteri dilakukan dengan 
menggunakan metode difusi cakram 
menggunakan media Nutrient Agar (NA) 
sedangkan untuk uji daya hambat pada jamur 
dilakukan dengan menggunakan difusi sumuran 
menggunakan media Potato Dextrose Agar 
(PDA). Bakteri dan jamur uji diinokulasikan 
pada media NA dan PDA. Lalu, diletakkan kertas 
cakram yang telah ditetesi kombinasi 
disinfektan bahan alam untuk bakteri dan 
dibuat sumuran pada media PDA. Pada sumuran 
tersebut kemudian diteteskan kombinasi 
disinfektan bahan alam. Setelahnya, dilakukan 
proses inkubasi dengan menggunakan waktu 
optimum sesuai dengan kurva pertumbuhan 
yang sebelumnya telah diukur untuk dilihat 
zona hambat yang terbentuk. 

2.3 Pengujian Efektivitas Kombinasi Ekstrak 
Etil Asetat Kayu Ranting Sengon dan Asap 
Cair Batang Bambu sebagai Disinfektan 

Pengujian efektivitas dilakukan swab 
langsung pada furniture berupa meja yang telah 
disemprotkan disinfektan bahan alam. 
Disinfektan yang disemprotkan ialah 
menggunakan perbandingan volume dari hasil 
uji daya hambat yang memiliki zona hambat 
paling besar. Metode yang digunakan untuk 
pengujian adalah metode pour plate. Suspensi 
yang didapatkan dari hasil swab langsung pada 
meja lalu dilarutkan kedalam NaCl, ditanamkan 
pada media NA dan PDA untuk kemudian di 
inkubasi menggunakan waktu optimum 
pertumbuhan bakteri dan jamur, berturut-turut 
24 jam dan 72 jam. Setelahnya, dilihat jumlah 
bakteri dan jamur yang tumbuh.  

 
3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Identifikasi Mikroba Uji 

Pada pengamatan Salmonella typhimurium 
ATCC 25241 dengan morfologi koloni bakteri 
pada media NA (Nutrient agar) didapatkan hasil 
elevasi cembung, warna putih, bentuk bulat. 
Sedangkan pada morfologi Salmonella 
typhimurium ATCC 25241 berwarna merah, 
dengan bentuk basil, Salmonella typhimurium 
ATCC 25241 ini termasuk spesies gram negatif. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian [11] yang 
mengatakan bahwa Salmonella sp termasuk 
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dalam bakteri gram negatif berbentuk batang 
dan berwarna pink [11]. Bakteri Gram negatif 
memiliki lapisan dinding sel yang kaya akan 
lipopolisakarida. Lipopolisakarida 
menyebabkan bakteri berwarna merah, karena 
lapisan dari lipopolisakarida ini mudah rusak 
oleh alkohol, dinding sel bakteri tidak dapat 
menahan zat warna kristal karena mempunyai 
lapisan peptidoglikan yang tipis dan saat 
diwarnai safranin akan tampak berwarna 
merah [12].  

Identifikasi secara makroskopik terhadap 
isolat Aspergillus flavus ATCC 9643 didapatkan 
koloni yang berwarna coklat pucat atau kuning 
kehijauan, abu-abu hingga kehitaman. Menurut 
[13], bahwa saat pertama Aspergillus flavus 
tumbuh berwarna putih kemudian berubah 
menjadi hijau kekuningan hingga berwarna 
kekuningan sampai coklat pada permukaan 
bawah [13]. Pada pengamatan makroskopis 
Candida albicans ATCC 10231 pada media PDA 
koloninya berbentuk bulat atau lonjong koloni 
nya sedikit muncul pada permukaan medium 
warnanya putih hingga putih kekuningan dan 
berbau sel ragi yang khas dan sedikit berbau 
asam. Hasil yang sama juga ditunjukan oleh [10] 
bahwa Candida albicans memiliki ciri-ciri 
mempunyai koloni berbentuk bulat oval dengan 
warna koloni putih menuju kekuningan, elevasi 
cembung, tepian sel licin rata dan memiliki bau 
yang khas seperti ragi [10]. 

3.2 Kurva Tumbuh 

Sebelum dilakukan pengujian daya hambat 
perlu adanya pengukuran kurva pertumbuhan 
jamur untuk menentukan fase optimal atau fase 
logaritmik. Kurva pertumbuhan bakteri dan 
jamur diukur menggunakan Spektrofotometer 
UV – Vis dengan panjang gelombang 600 nm. 
Panjang gelombang ini merupakan panjang 
gelombang yang optimal yang dipakai 
mengukur kekeruhan dari suspensi mikroba 
dari warna kuning sampai coklat [14].  

Pada fase logaritmik sel memperbanyak 
diri dengan kecepatan stabil, massa berlipat 
ganda dengan kecepatan yang sama, aktivitas 
metabolisme konstan dan pertumbuhan yang 
seimbang [10]. Berdasarkan hasil uji fase 
logaritmik pada Salmonella typhimurium ATCC 
25241 terdapat pada jam ke-4-28, logaritmik 
pada Aspergillus flavus ATCC 9643 berada pada 
jam ke-21-40 dan Candida albicans ATCC 10231 
pada jam ke-16-44. Pada fase ini pertumbuhan 

dan pembelahan mikroorganisme maksimum, 
selama pada masa fase ini banyak memproduksi 
senyawa metabolit primer seperti protein, lipid, 
karbohidrat, nukleotida, asam amino dan asam 
nukleat. Pada fase lag Salmonella typhimurium 
ATCC 25241 terjadi pada jam ke-0-2, Aspergillus 
flavus ATCC 9643 jam ke-0-20 dan Candida 
albicans ATCC 10231 jam ke0-12 fase ini 
ditandai dengan adanya kenaikan absorbansi 
ketika di ukur menggunakan spektrofotometer. 
Sedangkan fase stasioner Salmonella 
typhimurium ATCC 25241 dimulai pada  
jam ke-30 Aspergillus flavus ATCC 9643  
jam ke-41 dan Candida albicans ATCC 10231 
jam ke-48 dimana pada fase ini ditandai dengan 
mulai mendatar atau stabil pada grafik yang 
disebabkan oleh nutrisi dari medium yang mulai 
habis. Hasil pengukuran kurva pertumbuhan 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Kurva Pertumbuhan Bakteri dan Jamur 

Jenis Mikroba 
Fase (Jam Ke-1) 

Lag Log Stasioner Waktu Optimum 
S.typhimunirum 0-2 4-28 30-34 28 
C.albicans 0-12 16-44 48 44 
A.flavus 0-20 24-40 44 40 

 
 
 

Waktu pengambilan koloni untuk 
pengujian daya hambat pada Salmonella 
typhimurium ATCC 25241 dilakukan pada jam 
ke-28, Aspergillus flavus ATCC 9643 jam ke-40 
dan Candida albicans ATCC 10231 jam ke-44. 
Pada penelitian [9] menyebutkan waktu 
optimum untuk pengujian daya hambat 
Salmonella typhi pada jam ke-18 dan waktu 
optimum Candida albicans pada jam ke-36 [9]. 
Sedangkan menurut hasil penelitian [15] waktu 
optimum Aspergillus flavus pada jam ke 16-40 
[15]. 

Perbedaan hasil kurva tumbuh terjadi 
disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan jamur yaitu 
kelembaban, suhu, derajat keasaman, substrat 
(pH) dan senyawa kimia dilingkunganya [16]. 

3.3 Karakteristik Campuran Ekstrak Kayu 
Ranting Sengon 11% dan Asap Cair Batang 
Bambu 100% 

Pengamatan karakteristik ekstrak etil 
asetat kayu ranting sengon secara makroskopis 
yaitu memiliki warna yang coklat. Asap cair 



Efektivitas Ekstrak Kayu Sengon (Falcataria moluccana) dan Asap Cair Batang Bambu (Bambusa sp) sebagai Disinfektan 

 

 

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2025. Vol 7. No 2.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

147 

batang bambu yang diamati secara 
makroskopik memiliki pH 3, berwarna bening, 
berbau menyengat dan berwarna kuning 
kecoklatan. Warna coklat kehitaman asap cair 
dikarenakan adanya kandungan tar. Semakin 
transparan asap cair maka semakin bagus 
kualitasnya. Semakin rendah nilai ph asap cair 
maka kualitas asap cair semakin tinggi hal ini 
akan berpengaruh pada daya hambat yang 
diasilkan [10]. Sedangkan bau yang menyengat 
dikarenakan adanya kandungan senyawa fenol. 
Bau yang khas pada asap cair selain dari 
kandungan fenol yang berbau menyengat dan 
tajam juga di peroleh dari adanya kandungan 
senyawa lain seperti lakton dan karbonil [17]. 
Dapat dikatakan bau ya ng menyengat dari 
campuran antara ekstrak etil asetat 11% dan 
asap cair kayu ranting sengon 100% diperoleh 
dari asap cair yang mengandung senyawa fenol 
sedangkan perbedaan warna dari berbagai 
macam perbandingan yang telah dibuat 
didapatkan warna yang semakin pucat 
dikarenakan penambahan asap cair yang 
semakin banyak di tiap perbandingan. Hasil 
pengamatan karakteristik ekstrak etil asetat 
kayu ranting sengon secara makroskopis dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2.  Karakteristik Kombinasi Ekstrak Kayu Ranting 
Sengon dengan pelarut etil asetat konsentrasi 11% volume 
40 dan asap cair batang bambu konsentrasi 100% volume 
60. 

No Sifat Fisik 
1 Warna Coklat 
2 Transparansi Keruh 
3 Aroma Menyengat 
4 Konsentrasi Kombinasi (100% dan 11 %) 
5 pH 3 

 
 
 

3.4 Uji Efektivitas Campuran Ekstrak Kayu 
Ranting Sengon 11% dan Asap Cair Batang 
Bambu 100% 

Berdasarkan data hasil pengujian daya 
hambat Salmonella typhimurium ATCC 25241 
menunjukan bahwa campuran ekstrak etil 
asetat  kayu ranting sengon 11% dan asap cair 
batang bambu 100% yang paling baik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu pada 
volume perbandingan 40:60 yang menghasilkan 
zona hambat sebesar 11,8 mm dapat 
dikatagorikan kekuatan zona hambatnya kuat. 

Sedangkan pada Aspergillus flavus ATCC 9643 
volume perbandingan terbaik dalam 
menghambat pertumbuhan pada perbandingan 
30:70 sebesar 5,5 mm dapat dikatagorikan 
kekuatan zona hambatnya sedang dan pada 
Candida albicans ATCC 10231 perbandingan 
yang paling besar zona hambatnya pada 
perbandingan 30:70 dimana rata rata zona 
hambatnya yaitu 5,33 mm yang dapat 
dikategorikan zona hambat nya sedang. 
Menurut ketentuan kekuatan antimikroba 
kategori lemah berada pada kisaran < 5 mm 
diameter zona bening yang terbentuk kategori 
sedang 5-10 mm, kategori kuat > 10-20 mm,  
dan kategori sangat kuat jika zona bening 
terbentuk > 20 mm [18]. 

Zona bening yang terbentuk pada biakan 
 C. albicans ATCC 10231 dengan metode 
sumuran dikarenakan campuran ekstrak kayu 
ranting sengon pelarut etil asetat memiliki 
senyawa flavonoid, tanin, saponin dan steroid 
[14]. Mekanisme flavonoid sebagai antimikroba 
dengan merusak mebran dan dinding sel, 
mekanisme tanin merusak protein dan 
menganggu biosintesis dinding sel dan 
membran sel sementara mekanisme saponin 
dalam antijamur dapat merusak membrane sel 
jamur dan menghambat pertumbuhan sel ragi 
dan pada steroid dapat merusak membran sel 
[19]. Sedangkan asap cair batang bambu 100% 
memiliki senyawa fenol yang dapat 
menghambat pertumbuhan jamur yang bisa 
digunakan sebagai antimikroba [10]. Hasil 
pengujian daya hambat dapat dilihat pada 
gambar 1. 
 
 
 

 
Gambar 1. Hasil uji daya hambat kombinasi ekstrak etil 
asetat kayu ranting sengon pelarut etil asetat dan asap cair 
batang bambu dengan perbandingan volume yang 
berbeda. 
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Berdasarkan penelitian [8] daya hambat 
ekstrak etil asetat kayu sakit ranting sengon 
terhadap Salmonella typhi dengan konsentrasi 
11% yaitu 9,1 mm [8]. Pada hasil penelitian [20], 
zona hambat ekstrak etanol daun sirih merah 
40% terhadap Aspergillus flavus berkisar 20,62 
mm [20]. Adapun hasil penelitian [14] pada 
pengujian aktivasi antimikroba ekstrak etil 
asetat kayu ranting sengon sakit dengan 
konsentrasi 11 % pada C. albicans didapatkan 
hasil diameter zona hambatnya sebesar 3,7 mm 
dan hasil penelitian [10] tentang uji efektivitas 
asap cair batang bambu 10% hasil pirolisis yang 
salah satu jamur ujinya yaitu C. albicans ATTC 
10231 yang dilakukan dengan dua metode 
sumuran dan cakram didapatkan hasil tidak 
terbentuknya zona hambat 0 mm [10, 14]. 
Perbedaan ukuran diameter zona hambat dapat 
berbeda beda hal tersebut dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain ketebalan agar, 
waktu pra-difusi, komposisi dari media agarnya, 
kerapatan inokulum, waktu inkubasi, suhu 
inkubasi, spesies mikroba, pH, dan antimikroba 
yang terdapat dalam cakram atau sumuran [8]. 

3.5 Efektivitas Campuran Asap Cair dan 
Ekstrak Kayu Sakit Ranting Sengon dengan 
Pelarut Etil Asetat sebagai Disinfektan 

Jumlah koloni yang tumbuh pada medium 
Nutrient Agar (NA) dan Potato Dextrose Agar 
(PDA) dihitung untuk kemudian dilihat 
kefektivannya dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri dan jamur. Hasil 
Efektivitas kombinasi ekstrak etil asetat kayu 
ranting sengon dan asap cair batang bambu 
memiliki efektivitas dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri sebesar 92% dan 
pertumbuhan jamur sebesar 73%, untuk 
kontrol positif disinfektan berbahan karbol 
efektivitas menghambat mikroba berada pada 
angka 100% untuk bakteri dan 86% untuk 
jamur serta pelarut etil asetat memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan 
bakteri sebesar 85,4% dan pertumbuhan jamur 
sebesar 60,5%. Hasil tersebut menujukkan 
bahwa kombinasi bahan alam tersebut mampu 
menghambat pertumbuhan mikroba. Hal ini 
disebabkan karena asap cair mengandung 
senyawa yang mampu menghambat 
pertumbuhan mikroba, menurut [10] 
menyebutkan  bahwa senyawa tersebut ialah 
lignin, selulosa, dan hemilulosa [10]. Selain itu, 
asap cair juga mengandung fenol, karbonil dan 

asam [21]. Hal ini diperkuat oleh ekstrak kayu 
sakit ranting sengon yang juga memiliki 
senyawa metabolit sekunder. Ekstrak kayu sakit 
ranting sengon memiliki senyawa febolik, 
flavonoid, saponin dan tanin yang memiliki 
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 
mikroba [8]. Selain itu, pelarut yang digunakan 
untuk melarutkan ekstrak, yaitu etil asetat juga 
memiliki kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan mikroba [22]. Hasil efektivitas 
kombinasi ekstrak etil asetat kayu ranting 
sengon dan asap cair batang bambu dapat 
dilihat pada gambar 2. 
 
 
 

 
Gambar 2. Hasil efektivitas kombinasi ekstrak kayu ranting 
sengon dengan pelarut etil asetat dan asap cair batang 
bambu sebagai disinfektan. 
 
 
 

Penilaian terhadap karakteristik 
kombinasi ekstrak kayu ranting sengon dengan 
pelarut etil asetat dan asap cair batang bambu 
dilakukan oleh responden ketika penyemprotan 
pada meja dilaksanakan. Hasil kuisioner 
penggunaan disinfektan kombinasi bahan alam 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 

 
Gambar 3. Hasil kuisioner penggunaan disinfektan 
kombinasi bahan alam 

100%
92%

86%
73%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Kontrol Positif Disinfektan

Bahan Alam

Kontrol Positif Disinfektan

Bahan Alam

Bakteri Jamur

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)

100

13.30

73.3073.30

26.70
13.30

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Bau Bercak Warna

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)

Karakteristik

Sangat
Sedikit
Tidak



Efektivitas Ekstrak Kayu Sengon (Falcataria moluccana) dan Asap Cair Batang Bambu (Bambusa sp) sebagai Disinfektan 

 

 

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2025. Vol 7. No 2.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

149 

Berdasarkan Gambar 3. Karakteristik 
disinfektan kombinasi bahan alam menurut 
responden, sebanyak 100% mengatakan bahwa 
bau kombinasi tersebut menyengat. Dengan 
peninggalan bercak pada meja sejumlah 73.3% 
responden mengatakan hanya sedikit bercak 
yang nampak. Sedangkan untuk warna, 73.3% 
responden mengatan bahwa warna yang 
dimiliki sangat pekat.  

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak 
dilakukanya analisis fitokimia untuk 
mengetahui lebih dalam senyawa apa saja yang 
terkandung dalam bahan deinfektan campuran 
ekstrak etil asetat kayu ranting sengon 11% 
dengan asap cair batang bambu 100% pada 
volume perbandingan 40:60. Diharapkan bagi 
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai senyawa apa saja yang 
terkandung pada volume perbandingan 40:60. 

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan baik secara in vitro dan in vivo dapat 
disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak etil 
asetat kayu ranting sengon dan asap cair batang 
bambu perbandingan 40:60 memiliki sifat 
antibakteri dan antijamur serta efektif 
digunakan sebagai disinfektan. 
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